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\Sulteng Primadona Perikanan

PALU, MERCUSUAR- Provinsi
Sulteng jadi primadona perikanan
yang ditandai dengan melimpah-
nya hasil perikanan di daerah ini.
Salah satunya, adalah produksi
perikanan tangkap di Ogotua
Kecamatan Dampal Kabupaten
Tolitoli. Khusus untuk di wilayah
ini, produksi perikanan tangkap
mencapai 10 ton perharinya.

Gubernur Sulteng H Longki
Djanggola pada kegiatan dimulai-
nya pemanfaatan pelabuhan peri-
kanan (PPI) Ogotua di Kecamatan
Dampal Kabupaten Tolitoli, Minggu
(16/3/2014), mengatakan, seka-
itan dengan melimpahnya produk-
si perikanan tangkap di daerah
inf, membuat Pemerintah Pusat
tak segan-segan mengucurkan
anggaran untuk pembangunan
pelabuhan perikanan.

Dikatakan Longki, untuk tahun
anggaran 2013 saja, Pemerintah
Pusat melalui Kementerian

Kelautan dan Perikanan (KKP)
mengucurkan anggaran pem-
bangunan pelabuhan perikanan
di Ogotua Kecamatan Dampal

s

sebesar Rp30 Miliar. Selanjutnya,
pada tahun 2014 ini, Pemerintah

Baca PRIMADONA di Hal 11

GUBERNUR Sulteng H Longki Djanggola meninjau aktivitas nelayan usai seremoﬁl permu-
laan pemanfaatan Pelabuhan Perikanan Ogotua di Kecamatan Dampal Kabupaten Tolltoh

Minggu (16/3/2014). FoTo: ABIDINIMS
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\Sarana Intrastruktur Masih Kurang

» PRIMADONA ..

Pusat telah 'mengalokasikan ang-
garan sebesar Rp15 Miliar untuk
lanjutan pembangunan pelabuhan
perikanan Ogotua. “Ini membuat
daerah lain bisa cemburu,” canda
Gubernur.

Sementara itu, Kepala Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP)
Sulteng DR Hasanuddin Atjo men-
gatakan, nelayan di Sulteng masih
tertinggal dari sisi tingkat kes-
ejahteraan dibanding dengan ne-
layan yang ada di provinsi lain di
Indonesia. Menurut Atjo, salah satu
penyebabnya adalah terbatasnya
infrastruktur. Seiring dengan perha-
tian pemerintah pusat yang sinergis

dengan visi misi Gubernur Sulteng H-

Longki Djanggola, grafik pendapatan
nelayan terus meningkat. “Sulteng

tidak kekurangan ikan tapi in-
frastrukturnyayang kurang,” ujarnya.
Kepala Bidang Perikanan Tangkap
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP)
Sulteng Yohanis Riga mengatakan,
sejumlah item pekerjaan akan di-
lakukan pada pembangunan tahap
dua pelabuhan perikanan Ogotua.
Diantaranya, pembangunan gedung
pertemuan nelayan, pengaman talud,
gedung penempatan ikan, moshalla,
klinik kesehatan, gedung koperasi
serta gedung inspeksi.

Menurut Yori sapaan akrabnya,
seluruh item pekerjaan tersebut
akan dibangun di lahan PPI Ogotua
seluas 6,5 hektar ini. “Diharapkan
pembangunan tahap dua ini akan
lebih melengkapi sarana dan prasa-
rana PPI Ogotua,’ ujarnya.

... sambungan dari hal. 1

Yori menambahkan, pemban-
gunan PPI Ogotua tahap pertama
bersumber dari APBN 2013 sekira
Rp30 Miliar. Namun sebelumnya,
Pemerintah Provinsi Sulteng telah
mengucurkan anggaran dengan total
sekira Rp2 Miliar. “Total APBD yang
masuk sekitar Rp2 Miliar,” ujarnya.

Total anggaran tersebut kata Yori,

‘diantaranya diperuntukkan buat

pembangunan pintu gerbang senilai
Rp350 juta, serta pembebasan lahan
Rp375 juta. Selain itu, kucuran APBD
tersebut untuk biaya survei identi-
fikasi, studi kelayakan, penyusunan
master plan, penyusunan kajian
lingkungan hidup dan land kliring.
Khusus untuk pembebasan lahan;
dianggarkan secara bertahap yakni
pada 2010 dan 2011. piv




